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ABSTRAK 

Samurai bcrarti "orang yang dipersenjatai/kaum militer" dan mulai digunakan pada 

zaman Kamakura. Fungsi dan kedudukan samurai terus berkembang sesuai 

zamannya sampai zaman Edo. Pada zaman Meiji, samurai dihapuskan, namun 

sampai sekarang etika moral samurai yang disebut bushido masih dipertahankan. 

Bushido merupakan salah satu faktor yang membentuk karakter sumbcr daya 

manusia Jepang yang pekerja keras, disiplin, pantang menyerah dan lain-lain, 

sehingga Jepang menjadi negara maju. 
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7 
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mengamati tentang Jepang, banyak hal yang menarik untuk dikaji lebih jauh, 

diantaranya adalah militer di Jepang yang disebutkan oleh sekutu sebagai sumber 

Jepang mclakukan berbagai ekspansi ke luar negeri yang berujung pada terjadinya 

Perang Dunia 11. 

Kelahiran militer di Jepang berawal dari adanya persamgan antara para 

bangsawan pada zaman Heian (794-1185). Para bangsawan tersebut adalah penguasa 

di istana. Keluarga bangsawan yang paling terkenal saat itu adalah keluarga Fujiwara. 

Keluarga Fujiwara memiliki kedudukan terkuat dan memegang kekuasaan 

pcmerintahan sccara nyata. (Varley, 2008:13) 

Kcdudukan keluarga Fujiwara pada saat zaman Heian semakin mantap, karena 

para pegawai tinggi istana dan para bangsawan sebagian bcsar bcrasal dari kcluarga 

Fujiwara yang mendapat kesempatan untuk memiliki tanah bebas pajak yang disebut 

shoen, sehingga keluarga Fujiwara semakin kaya. Sebaliknya kebijakan pada masa itu 

dirasa sangat membebani rakyat karena pajak yang dibebankan kepada rakyat 

semakin hari semakin berat sehingga dapat dikatakan bahwa kekayaan kaum 

bangsawan semakin menumpuk dan pajak yang diterima negara semakin berkurang. 

Untuk menutupi kekurangan pajak tersebut, pemerintah menambahkan beban 

pajak pada pctani sehingga kehidupan para petani semakin sulit. Semakin berat pajak 

yang dibebankan kepada rakyat, maka semakin banyak petani yang menyerahkan 

tanahnya kepada bangsawan guna meringankan beban hidup mereka. Lama kelamaan 
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para bangsawan menjadi tuan-tuan tanah yang memiliki kekuatan-kekuatan politik 

serta rncnguasai perekonornian negara. Rakyat yang tadinya milik negara, saat itu 

berlindung di bawah shoen dan rnengalihkan kesetiaannya kepada rnajikan pcrnilik 

shoen. (http://en.wikipedia.org/wiki/Shoen) 

Pada tahun 866, keluarga Fujiwara rnernberlakukan sistern perwalian yang 

disebut sessho kampaku. Tujuan diberlakukannya sistern perwalian yang disebut 

sessho kampaku ini adalah untuk rnelanggengkan kekuasaan keluarga Fujiwara dan 

temyata sistem perwalian ini kurang rncmperhatikan kernakrnuran negara. 

(http://cn.wikipedia.org/wiki/Sessho and Kampaku) 

Para penguasa hanya rncmperhatikan kernakmuran diri sendiri, sehingga istana 

hanya rnerupakan pusat bagi upacara-upacara tradisional. Para gubemur yang ditunjuk 

untuk rnengepalai suatu daerah sama sekali tidak memperhatikan kernakrnuran 

rakyatnya, karena rnereka hanya rnengeruk dan menumpuk kekayaan pribadi. Hal ini 

mengakibatkan banyak terjadinya kerusuhan dan perarnpokan di daerah-daerah. 

Untuk mengatasi perampokan dan kerusuhan yang sedang merajalela, 

pemerintah daerah yang rnerniliki shoen rnulai rnernpersenjatai anggota keluarga dan 

para pengikutnya yang setia, dan selanjutnya rnereka dikenal sebagai samurai. 

Samurai inilah yang kemudian dikenal sebagai kaum rniliter. Kelas samurai ini, 

mendominasi sejarah Jepang selama sekitar 700 tahun dari tahun 1 1 8 5  sampai tahun 

1867. 

lstilah samurai sampai zarnan Nara (710-784) diucapkan sahurau kernudian 

menjadi saburai sampai zaman Azuchi Mornoyama (1573-1600), baru pada awal 

zaman Edo istilah saburai berubah rncnjadi samurai yang artinya orang yang 

mengabdi. Pada awalnya tugas para samurai adalah sebagai pernungut pajak 
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kcmudian scjak abad kescpuluh tugas para samurai menjadi penjaga istana kckaisaran 

di Kyoto dan sebagai anggota milisi swasta dalam membayar penguasa provinsi. Pada 

saat itu, setiap warga negara bisa mcnjadi seorang samurai. 

Samurai pada gilirannya, harus tcrlibat dalam seni militer dan akhimya disewa 

oleh tuan feodal atau daimyo, tetapi sebelum hal itu terjadi, samurai ini disebut ronin. 

Sebutan ronin juga digunakan bagi samurai yang tanpa tuan, tidak terikat atau 

mengabdi kepada seorang pemimpin atau atasan. (http://en.wikipedia.org/wiki/Ronin) 

Ronin sudah ada sejak zaman Muromachi (1392). Pada zaman Edo (1603­ 

1867) istilah ronin digunakan bagi samurai tak bertuan. Dikarenakan adanya 

pcrtempuran di Jcpang yang berkepanjangan, sehingga banyak samurai yang 

kehilangan tuannya dan hidup dengan tanpa arah dan tujuan yang jelas. Selain itu. ada 

beberapa alasan seorang samurai menjadi ronin, yakni mengundurkan diri dari 

tugasnya dan memilih untuk menjalani hidup scbagai pcngembara. Ronin adapula 

yang berasal dari garis keturunan, anak seorang ronin secara otomatis akan menjadi 

ronin. Eksistensi mereka makin bertambah jumlahnya diawali dengan bcrakhirnya 

Perang Sekigahara pada tahun 1600, yang mcngakibatkan para samurai kehilangan 

majikannya. 

Memasuki Era Tokugawa pada tahun 1603 Tokugawa membentuk kelas sosial 

untuk masyarakat Jepang yang dikenal sebagai shinokosho. Para samurai mcnduduki 

kelas sosial tertinggi yang disebut bushi yang artinya orang yang dipersenjatai. Bushi 

tcrscbut diwariskan dari generasi kc generasi. Senjata-senjata dan baju besi yang 

mereka kenakan adalah simbol perbedaan dan manifestasi menjadi seorang samurai. 

Namun demikian, para samurai tersebut tidaklah cukup hanya diperscnjatai dengan 

pedang dan baj u besi saja. maka bagian dari psikologis dan moralnya pun diatur oleh 

kodc kehormatan yang sangat berharga, yang dikenal dengan sebutan bushido, dimana 



4 

kehormatan, kesetiaan dan keheranian adalah dasar-dasarnya dan pcdang dianggap 

sebagai jiwa samurai. Semua samurai membawa dua pedang yang melekat pada 

Obinya (sabuk yang memegang kimono), katana (pedang panjang - 60-90 cm) dan 

wakizashi (30-60 cm) yakni pedang khas sebagai simbol samurai. 

Para samurai juga mempunyai ciri khas tidak takut mati. Hal itu adalah nonnal. 

Pcmbunuhan adalah bagian dari kewajibannya. Samurai juga harus mati dengan 

kehonnatan untuk membela tuannya, atau mempertahankan reputasinya sendiri dan 

nama nenek moyangnya. Jika samurai merasa gagal atau melakukan tindakan aib pada 

dirinya sendiri, mengotori nama tuannya dan keluarga, maka samurai diajarkan untuk 

melakukan harakiri atau seppuku yakni ritual bunuh diri dengan memotong perut. 

Jika samurai kehilangan daimyonya karena kecerobohan atau kclalaiannya 

dalam membela tuannya, maka samurai juga diperintahkan untuk harakiri. Namun, 

jika kematian daimyo bukan karena kecerobohan atau kesalahannya, maka samurai 

tersebut menjadi ronin yang artinya samurai yang tidak memiliki tuan feodal. Ini 

adalah masalah karcna ia tidak lagi mempunyai mata pencaharian. Seringkali samurai 

tersebut harus menjual pedangnya untuk mempertahankan hidupnya atau terpaksa 

harus menyerah kepada para bandit. 

Pada zaman Meiji tepatnya pada akhir abad ke-19, samurai dihapuskan 

sebagai kelas berbeda dan digantikan dengan tentara nasional menyerupai negara 

barat. Meski demikian, pada masa sekarang, sifat samurai tetap tercennin dalam 

bushido dan masih tetap ada dalam masyarakat Jepang masa kini, sehingga dapat 

dikatakan gaya hidup samurai atau tradisi militcr tclah mendominasi budaya Jepang 

selama berabad-abad dan tetap hidup di Jepang sampai saat ini. Sampai sekarang 

jutaan anak sekolah masih dilatih keterampilan prajurit klasik, termasuk anggar 

(kendo), busur dan anak panah (kyudo) dan gulat mata telanjang (jiu-jitsu, aikido) 
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scbagaimana samurai pada masa lalu. Semangat samurai masih hidup dalam 

masyarakat Jcpang. Melalui semangat ini, Jepang saat ini merupakan salah satu 

kckuatan utama dunia. (Lafayette, 2005: I 07) 

Sudah mcnjadi rahasia umum bahwa Jepang pemah terlibat dalam Pcrang 

Dunia I. Scbelum keterlibatannya dalam Pcrang Dunia 11, Jepang dikcnal sebagai 

negara imperialis dcngan mengirim tentara-tentaranya ke daerah pendudukan Jcpang 

untuk memperluas wilayah kekuasaannya. Jepang yang dimaksud disini adalah kaum 

militer Jepang dan ini merupakan ambisi militer Jepang. 

Ambisi militcr ini berawal dari perasaan tidak puas sejumlah perwira muda di 

Jepang terhadap sistem demokrasi dalam pemerintahan sipil pada zaman Showa. Para 

perwira muda memobilisasi ribuan pasukan untuk menjatuhkan kabinet pemerintah 

rcsmi saat itu. 1 lal itu mengakibatkan pcmerintah sipil Jepang tidak mampu lagi 

mcnguasai ambisi pihak militer. Pada saat itu, militer lebih memiliki pengaruh dan 

kekuatan dari pcmerintah resmi dari kabinet Jepang sendiri. lni terbukti karena scjak 

itu, secara berangsur-angsur militer membcntuk tujuan bangsa Jepang sebagai 

pemimpin Asia, puncaknya pada 7 Agustus 1936 dikeluarkan suatu kcbijakan yang 

dikenal dengan prinsip-prinsip fundamental kebijakan nasional yang rumusannya 

dibuat oleh para perwira Angkatan Darat dan Angkatan Laut. 

Mcnurut dokumen tersebut, tujuan utama Jepang pada waktu itu ada dua yaitu: 

mcngkonsolidasikan posisi kekaisaran Jepang di Asia Timur dan ekspansi ke selatan. 

Ambisi Jepang untuk diakui setara oleh negara-negara Eropa dan tak ingin di samakan 

dengan negara Asia lainnya, yang membuat Jepang bcrgerak kc wilayah selatan. 

Jepang memutuskan untuk menyerang Asia Tenggara dan dalam pemikiran militer 

Jepang, hal itu harus dilakukan tidak lebih dari Desembcr 1941 .  Berdasarkan 
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pemikiran itulah, maka pada 7 Desember 1941, Jepang menyerang dan melumpuhkan 

pangkalan militer terkuat Amerika di Pasifik Pearl Habour Hawai. Operasi alas Pearl 

Harbor ini membuka pintu bagi serangkaian penaklukan Jepang atas wilayah-wilayah 

Asia Tenggara. Setelah Pearl Harbour, tujuan gerakan Jepang berikutnya adalah 

Semenanjung Malaya dan memencarkan pasukannya untuk merebut sasaran utama 

dari semua perang penaklukan Jepang yaitu llindia Belanda (Indonesia) dan ini 

dikenal dengan Perang Dunia 11. 

Dalam Pcrang Dunia II tersebut, meskipun menghadapi kekuatan-kekuatan 

bcsar seperti Amerika, Inggris dan Perancis, Jepang sangat percaya diri bahkan dapat 

dikatakan Jepang sangat bemafsu untuk mcmenangkan perang dan tidak mau 

mengakhiri perangnya meski sudah pada posisi terdesak, bahkan setelah mendapat 

ultimatum dari sekutu, Jepang tetap tidak mau menyerah. 

Perang Dunia II berakhir ketika Jcpang akhimya harus mcngakui kcberhasilan 

sekutu menyiapkan born atom yang kemudian dijatuhkan di beberapa kola di Jepang 

dan diakhiri di Hiroshima dan Nagasaki. Akibat dijatuhkannya born atom di 

Hiroshima dan Nagasaki ini, Jepang kemudian menyerah tanpa syarat kepada sekutu. 

Kemudian Jepang pun harus tunduk pada kebijakan sekutu. 

Kebijakan sekutu kepada Jepang salah satunya adalah dengan membatasi 

militcr di Jepang yang dianggap sebagai sumber keterlibatan Jepang dalam Perang 

Dunia II. Pada saat itu dikatakan bahwa adanya Perang Dunia II dikarenakan 

kejahatan mi liter Jepang. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa sejarab Jepang tidak 

dapat dipisahkan dengan sejarah perkembangan kekuatan militer Jepang, karena 

secara tidak langsung kekuatan ini sangat mempengaruhi sejarah itu sendiri. lni dapat 

diketahui dari lamanya Jepang dibawah kekuasaan pemerintahan militer, yakni lebih 
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dari 650 tahun Jcpang berada dibawah pemerintahan militer, tepatnya scjak zaman 

Kamakura sampai zaman Tokugawa. Zaman tcrsebut di mana Jepang diperintah oleh 

pcmerintahan hakufu. Pemerintahan bakufu adalah pemerintahan militer yang 

dipimpin oleh seorang Shogun sebagai panglima tertinggi. Berdasarkan sejarahnya, 

pemerintahan bakufu terbagi atas 3 periode yakni Bakufu Kamakura, Bakufu 

Muromachi dan Bakufu Edo. 

Jcpang yang sekarang menjadi negara maju memiliki ciri khas yang ditcrapkan 

dan dipunyai oleh Jepang, yaitu bushido atau jalan prajurit. Bushido pada bangsa 

.lepang dan terutama pada golongan samurai tidak dapat dikatakan membentuk "suatu 

unsur jenis yang tak mungkin dipersempit lagi," tetapi meskipun demikian mengcnai 

gairah hidup yang tetap dimilikinya tak dapat diragukan lagi dan sikap bangsa Jepang 

hingga tingkatan yang belum pernah dicapai sebelumnya di dalam masyarakat 

manapun. (Lafayette, 2005:4) 

Berdasarkan uraian di alas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh tcntang 

samurai dengan tema penelitian sejarah dan perkembangan samurai di Jepang 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam 

pcnelitian ini adalah gaya hidup dan tradisi samurai telah mendominasi budaya 

Jcpang selama berabad-abad bahkan sampai sekarang, hal ini tercermin dari sikap 

dan sifat samurai tersebut masih menjadi pedoman kehidupan masyarakat Jcpang 

melalui kodc ctik samurai yang dikenal dengan sebutan bushido. 
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C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalab dalam pcnelitian ini adalab pada sejarab dan 

perkembangan samurai di Jepang dari zaman Nara sampai zaman Meiji. 

D. Perumusan Masalahan 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalab: 

1 .  Apa yang dimaksud dengan samurai? 

2. Bagaimana sejarab adanya samurai di Jepang ? 

3. Bagaimana perkembangan samurai di Jepang?? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pcrumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengctahui: 

I .  Pengcrtian tentang samurai 

2. Sejarab adanya samurai di Jepang 

3. Pcrkcmbangan samurai di Jepang 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini mcrupakan penelitian kualitatif dengan metodc kepustakaan 

dcngan jcnis penelitian dcskriftif analisis. 

G. Landasan Teori 

Bcrdasarkan rumusan masalab diatas, maka landasan teori yang digunakan 

adalab: 
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1. Sejarah 

a) Sejarah mcnurut Sartono Kartodirjo adalah sebuah gambaran pengalaman 

bcrsama yang berlangsung dimasa lalu. Dimana setiap penjclasannya dilihat 

scbagai sebuah aktualisasi serta penyampaian pengalaman masa lalu. Proses 

penceritaannya dilakukan dalam kondisi sadar dan disampaikan melalui 

bahasa verbal. (http://wwwanneahira.com/pengertian-seiarah-menurut-para­ 

ahli.htm) 

b) Sejarah menurut Bernheim adalah peristiwa yang dipandang sebagai sebuah 

cabang ilmu yang melihat serta meletakkan pcristiwa tertentu pada ruang dan 

waktu tentang perkcmbangan manusia. Perkembangan ini baik dilihat secara 

individu maupun bersama-sama, dalam ketcrkaitannya kondisi sebab akibat. 

(http://www.anneahira.com/pengertian-sejarah-menurut-para-ahli.htm) 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mensintesiskan bahwa sejarah 

adalah peristiwa yang berkaitan dengan manusia sebagai individu maupun 

manusia sebagai mahkluk sosial yang tcrjadi dimasa lalu. 

2. Perkembangan 

Perkcmbangan berdasarkan Dictionary Of Psychology (1972) & The Pinguin 

Dictionary Of Psychology (1988) adalah sebuah prinsip yang memiliki 

tahapan-tahapan yang progresif yang terjadi dalam rentang kehidupan manusia 

dan organisme lainnya, tanpa membedakan aspck-aspek yang terdapat dalam 

diri organism-organisme tersebut. 

3. Kebudayaan 

a). Kebudayaan menurut Ki Hajar Dewantara berarti buah budi manusia yang 

merupakan hasil perjuangan manusia tcrhadap dua pengaruh kuat, yakni alam 

dan masyarakat. Selain itu, bukti kejayaan hidup manusia untuk mengatasi 
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bcrbagai rintang dan kesukaran didalam kehidupannya guna mencapa 

keselamatan dan kebahagiaan yang pada awalnya bersifat tertib dan damai. 

(Noorkasiani, 2009: 12) 

b). Kebudayaan menurut Sutan Takdir Alisyahbana mengatakan bahwa 

kebudayaan adalah manifestasi dari cara berfikir sehingga menurutnya, pola 

kebudayaan itu sangat luas karena semua tingkah laku dan perbuatan tercakup 

didalamnya dan dapat diungkapkan pada basis berfikir, termasuk perasaan 

karena perasaan juga merupakan maksud dari pikiran. (Noorkasiani, 2009:12) 

e). Kebudayaan mcnurut Koentjaraningrat mengatakan bahwa kebudayaan 

berarti keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakan dengan 

belajar beserta keseluruhan dari hasil budi pekertinya. (Noorkasiani, 2009:12) 

Berdasarkan uraian di alas, penulis mensintesiskan bahwa kebudayaan 

adalah sebuah pemikiran atau gagasan yang mcnghasilkan kebiasaan dalam 

tingkah laku dan perbuatan yang dipergunakan untuk kehidupan yang mcreka 

jalani. 

4. Samurai 

a). Samurai menurut William Scott Wilson adalah kata yang berarti menunggu 

atau menemani sescorang di jajaran masyarakat dan ini juga sebenarnya dari 

istilah aslinya dalam bahasa Jepang yaitu sabarau. Tetapi setelah lafalnya 

berubah menjadi saburai, istilah tersebut berganti menjadi "mereka yang 

mclayani hadir dekat dengan kaum bangsawan". 

(http://id.wikipcdia.org/wiki/Samurai) 

b). Samurai menurut Yamago Soko adalah seorang samurai tidak hanya 

sebagai prajurit yang siap tempur saja, karena samurai memperoleh gaji 

bulanan dari atasannya, maka tidak seharusnya ia menjadi manusia "parasit". 
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Begitu juga dengan para samurai, mcrcka adalah golongan yang diunggulkan 

scrta mcnempati kcdudukan tcrtingggi dalam pembagian masyarakat 

dibawahnya, yakni No-Ko-Sho (petani-pedagang-buruh). Oleh karena itu 

samurai harus menjadi tokoh panutan dan pimpinan masyarakat. 

(http://en. wikipcdia.org/wiki/Y amaga_Soko) 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mensintesiskan bahwa samurai 

adalah scseorang yang mengabdi kepada atasan atau tuannya, yang mcmiliki 

strata tertinggi diantara kaum masyarakat lainnya dan siap mcmberikan 

nyawanya untuk keselamatan tuannya. 

5. Bushido 

a). Bushido menurut Ito Jinsai adalah bushido dalam kehidupan manusia 

merupakan pengembangan dan memelihara hidup dalam dirinya, supaya 

tercapainya Jin atau kebajikan scbagai sikap manusia yang tertinggi. Bagi Ito. 

Jin adalah cinta kasih yang harus diterjemahkan dalam empat kebijaksanaan 

bcsar, yaitu kesetiaan, kepercayaan, saling menghormati dan memaafkan. 

(http://bushido.jlit.net/text/chapter 08 honor.html) 

b ). Bushido menurut Nitobe lnazo adalah jalan lurus atau kcjujuran scbagai 

wujud dari pcngendalian dari dalam diri. Scorang samurai hams tcgas kctika 

mcnghadapi kapan hams mati dan kapan harus membunuh, asalkan demi 

kcbcnaran yang dianutnya. Tanpa jalan lurus, keberanian serta kemampuan 

yang dimiliki seorang samurai akan menjadi tidak berarti. (Inazo, 1992:23) 

Berdasarkan uraian di atas, pcnulis mensintcsiskan bahwa bushido 

adalah ajaran atau pcmahaman yang hadir di dalam diri para samurai. 
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Memberikan kcpercayaan juga kcsetiaan terhadap tuannya. Bahkan rcla mati 

demi mclindungi apapun yang dianggap mereka benar. 

6. Militer 

a). Militcr mcnurut E.Y. Kanter dan S.R. Sianturi adalah sescorang yang 

dipersenjatai dan dipersiapkan untuk melakukan pertcmpuran-pertempuran 

atau peperangan terutama dalam rangka pertahanan dan kcamanan negara. 

(http://raypratama.blogspot.com/2012/02/pengerti an-anggota-mi Ii tcr. htm I) 

b), Militer menurut Wikipedia adalah angkatan bersenjata dari suatu negara 

dan scgala yang berhubungan dengan angkatan bersenjata. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mensintesiskan bahwa militcr 

adalah angkatan bersenjata yang dipersiapkan untuk mempcrtahankan dan 

kcamanan negara. 

H. Sistematika Penulisan 

Bab I, merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah 

Identifikasi masalah, permasalahan, tujuan penelitian,metode penelitian dan 

sistemtika penulisan. 

Bab II, merupakan bab yang memaparkan tentang pengertian dan kebudayaan 

kaum samurai. 

Bab IHI, merupakan bab pembahasan tontang scjarah dan perkembangan 

samurai di Jepang. 



Bab IV, kesimpulan 
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